ABSTRAK

Bagi daerah Kalimantan Timur dengan lingkungan alamnya yang masih belum banyakdipengaruhi
oleh kebudayaan modern, maka bagian daerah-daerah itu masih tetap terkotak-kotak oleh hutan
rimba, sungai, rawa-rawa, pegunungan dan sub-sub suku yang ada di dalamnya, Adat istiadat dan
budaya suku bangsa di daerah Kalimantan Timur ini perlu diinventarisir dan disusun dalam
khazanah budaya Nasional guna memudahkan dalam pelaksanaan pembangunan masyarakat,
khusunya masyarakat suku Dayak, di samping itu dokumentasi dari adat istiadatitu sangat
diperlukan untuk pemberian informasi bagi pihak-pihak yang memerlukannya. Adapun rumusan
masalah dalam pembahasan ini adalah; 1). Bagaimana bentuk adat istiadat suku Dayak, 2). Apakah
ada kesamaan antara adat suku Dayak dengan budaya Islam.

Metode dalam penulisan skripsi ini adalah 1). memakai metode sumber tertulis, misalnya dari
buku-buku literer, majalah, dokumen-dokumen tertulis, diktat-diktat dan sumber-sumber tertulis
lainnya yang ada hubungannya dengan persoalan yang dibahas dalam skripsi ini, 2). Dengan jalan
wawancara, yakni bertanya langsung dengan responden. Hasil kesimpulan menjelaskan bahwa; 1).
Masyarakat suku Dayak memiliki ragam budaya yang sampai sekarang tetap dilestarikan, karena
merupakan kekayaan alam yang tidak ternilai harganya dan juga merupakan khazanah budaya
nasional. 2). Dalam kegiatan perkawinan ini dalam Islam diperbolehkan untuk bernyanyi-nyanyi
ketika upacara perkawinan sedang berlangsung, guna menyenangkan dan membuat pengantin
perempuan bahagia. Begitu pula suku Dayak diperbolehkan bernyanyi seperti dalam Islam.
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